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Makna hidup merupakan sesuatu yang dianggap penting dan berharga, serta 
memberikan nilai khusus bagi seseorang. Ketidakmampuan seseorang dalam mencapai 
makna dalam hidupnya akan menimbulkan dampak psikologis yang negatif. Diantara 
dampak tersebut adalah sulit merasakan kebahagiaan, merasa hidupnya hampa dan 
kosong, depresi bahkan menuju tindakan bunuh diri. Penelitian ini bertujuan untuk 
menguji apakah ada perbedaan makna hidup pada ibu apabila ditinjau dari status 
kerjanya yakni bekerja dan tidak bekerja. Subjek pada penelitian ini berjumlah 60 
responden, dibagi menjadi dua kelompok yaitu: 30 orang untuk kelompok ibu yang 
bekerja dan 30 orang untuk kelompok ibu yang tidak bekerja atau ibu rumah tangga. 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan perhitungan statistik 
yaitu Uji – t (t-Test) independent sample. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Skala PIL (Purpose in Life Test) dari Crumbaugh & Maholick (1964) ) yang 
diadaptasi dari Frankl (1959) dengan aspek-aspeknya antara lain: Tujuan hidup, 
kepuasan hidup, kebebasan, sikap terhadap kematian, pikiran tentang bunuh diri, dan 
kepantasan hidup. Skala ini terdiri atas 20 item dengan hasil uji reliabilitas mengunakan 
alpha Cronbach menghasilkan α = 0.873. Analisis data uji-t menghasilkan t-hitung 
sebesar 13.849 dengan signifikansi p = 0.00 < 0.05. Mean makna hidup untuk kelompok 
ibu bekerja sebesar 78.97 dengan kategori tinggi sedangkan kelompok ibu tidak bekerja 
sebesar 60,60 dengan katgori sedang. Sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa ada 
perbedaan makna hidup antara ibu bekerja dan ibu tidak bekerja dimana ibu yang 
bekerja memiliki makna hidup yang lebih tinggi daripada ibu yang tidak bekerja atau 
ibu rumah tangga, dapat diterima. 






The meaning of life is something that is important and valuable, and provide special 
value to someone. Inability to achieve meaning in life will cause negative psychological 
impact. Among these impacts are difficult to feel joy, felt empty and empty, depressed 
and even lead to suicide. This study aims to examine whether there are differences in 
the meaning of life in the mother if the terms of the status of work that is working and 
not working. Subjects in this study amounted to 60 respondents, divided into two 
groups: 30 person for groups of working mothers and 30 people for a group of mothers 
who do not work or housewives. This study is a quantitative study using statistical 
calculations that test - t (t-Test) independent sample. Measuring instrument used in this 
study is the scale PIL (Purpose in Life Test) of Crumbaugh & Maholick (1964)), which 
was adapted from Frankl (1959) with its aspects, among others: The purpose of life, life 
satisfaction, freedom, attitude towards death, thoughts of suicide, and decency of life. 
This scale consists of 20 items with the results of the reliability test using Cronbach's 
alpha generating α = 0873. T-test analysis produces 13 849  with significance of  t-test p 
= 00:00 <0:05. Mean meaning of life for a group of mothers work at 78.97 with high 
category while the mother does not work at 60.60 with medium category. So the 
hypothesis that there is a difference between the meaning of life working mother and the 
mother does not work where working mothers have a higher meaning in life than 
mothers who do not work or a housewife, is acceptable. 







Manusia pada umumnya  mendambakan kehidupan yang bermakna, karena hal ini 
dapat dijadikan motivasi pada diri sendiri untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang 
bermanfaat (Bastaman, 1996). Kebermaknaan hidup didefiniskan sebagai keadaan 
penghayatan hidup yang penuh makna yang membuat individu merasakan hidupnya 
lebih bahagia, lebih berharga, dan memiliki tujuan yang mulia untuk dipenuhinya 
(Frankl, 1977; Koeswara, 1992; Bastaman, 1996). Individu yang mencapai 
kebermaknaan hidup akan merasakan hidupnya penuh makna, berharga dan memiliki 
tujuan mulia, sehingga inividu terbebas dari perasaan hampa dan kosong. Menurut 
Frankl (1977) gejala-gejala dari orang yang kehilangan makna hidupnya, ditunjukkan 
dengan perasaan hampa, merasa hidup tak berarti, merasa tak memiliki tujuan hidup 
yang jelas, adanya kebosanan dan apatis.  
Berlawanan dengan penghayatan hidup tak bermakna, orang yang telah terpenuhi 
kebermaknaan dalam hidupnya akan menjalani kehidupan sehari-hari dengan penuh 
semangat dan gairah hidup serta jauh dari perasaan hampa. Mereka memaknai 
kehidupannya dalam tujuan-tujuan yang harus dicapai, sehingga menyebabkan kegiatan 
mereka menjadi lebih terarah. Ketika individu berhasil memenuhinya, maka hidup 
bermakna akan dicapainya. Hasil dari adanya kehidupan yang bermakna ini akan 
memunculkan kebahagiaan. Sebaliknya jika individu tidak berhasil memenuhi 
kebutuhan makna hidup ini, maka individu akan menjalani ketidakbermaknaan hidup. 
Akibatnya individu akan mengalami kehampaan eksistensial (Frankl, 1977; Koeswara, 
1992; Bastaman, 1996). 
Orang yang pertama kali mengemukakan gagasan tentang makna hidup (meaning of 





pandangan Frankl ( 1970 ) makna hidup harus dilihat sebagai suatu yang sangat objektif 
karena berkaitan dengan hubungan individu dengan pengalamannya dalam dunia ini, 
meskipun makna hidup itu sendiri sebenarnya suatu yang objektif, artinya benar-benar 
ada dan dialami dalam kehidupan. 
 Makna hidup merupakan sesuatu yang dianggap penting dan berharga, serta 
memberikan nilai khusus bagi seseorang. Makna hidup bila berhasil ditemukan dan 
dipenuhi akan menyebabkan kehidupan ini dirasakan demikian berarti dan berharga ( 
Bastaman, 1996). 
Menurut Frankl (2003) karakteristik makna hidup meliputi tiga sifat yaitu: 
pertama, Makna hidup sifatnya unik dan personal, artinya apa yang dianggap berarti 
bagi seseorang belum tentu berarti bagi orang lain. Bahkan mungkin apa yang dianggap 
penting dan bermakna pada saat ini oleh seseorang, belum tentu sama bermaknanya 
bagi orang itu pada saat yang lain. Dalam hal ini makna hidup seseorang dan apa yang 
bermakna baginya biasanya bersifat khusus, berbeda dengan orang lain, dan mungkin 
dari waktu ke waktu berubah pula. Kedua, Makna hidup sifatnya spesifik dan konkrit , 
artinya dapat ditemukan dalam pengalaman dan kehidupan nyata sehari-hari dan tidak 
selalu harus dikaitkan dengan tujuan-tujuan idealis, prestasi-prestasi akademis yang 
tinggi, atau hasil-hasil filosofis yang kreatif. Ketiga, Makna hidup sifatnya memberi 
pedoman dan arah terhadap kegiatan-kegiatan yang dilakukan, artinya makna hidup 
seakan-akan menantang (challenging) dan mengundang (inviting) seseorang untuk 
memenuhinya. Begitu makna hidup ditemukan dan tujuan hidup ditentukan, maka 
seseorang akan terpanggil untuk melaksanakan dan memenuhinya. Kegiatan-kegiatan 





Makna hidup harus dicari dan ditemukan sendiri oleh orang yang bersangkutan, 
maka apabila hasrat hidup bermakna tersebut terpenuhi, orang yang bersangkutan akan 
merasakan kehidupan bermakna. Menurut Frankl (2003) ciri-ciri orang yang merasakan 
hidup bermakna, dijelaskan sebagai berikut ini :    a) Menjalani kehidupan sehari-hari 
dengan semangat dan penuh gairah serta jauh dari perasaan hampa. b) Tujuan hidup, 
baik jangka pendek dan jangka panjang jelas, sehingga mereka jadi lebih terarah dan 
merasakan kemajuan-kemajuan yang telah dicapai. c)Tugas-tugas dan pekerjaan sehari-
hari merupakan sumber kepuasan dan kesenangan tersendiri, sehingga dalam 
pengerjaannya semangat dan bertanggung jawab. d) Mampu menyesuaikan diri dengan 
lingkungan, artinya menyadari pembatasan-pembatasan lingkungan, tetapi dalam 
keterbatasan itu tetap dapat menentukan sendiri apa yang paling baik untuk dilakukan. 
e) Menyadari makna hidup dapat ditemukan dalam kehidupan betapapun buruknya 
keadaan, menghadapinya dengan tabah dan menyadari bahwa hikmah selalu ada dibalik 
penderitaan. f) Kemampuan untuk menentukan tujuan-tujuan pribadi dan menentukan 
makna hidup sebagai sesuatu yang sangat berharga dan tinggi nilainya. g) Mampu 
mencintai dan menerima cinta kasih orang lain serta menyadari bahwa cinta kasih 
merupakan salah satu nilai hidup yang menjadikan hidup ini indah. 
Menurut Crumbaugh (Koeswara, 1987), kekurangan makna hidup bisa menjadi 
sebab maupun akibat kondisi depresi, baik dari kekurangan makna maupun kondisi 
depresi yang bisa ditimbulkan oleh penyebab-penyebab lain. Depresi yang dialami 
individu sebagai contoh menunjuk kepada situasi bila individu menghadapi makna yang 
melimpah, tetapi individu tersebut tidak mampu mengarahkan dirinya kepada makna-
makna tertentu yang pasti, serta ketidakmampuan individu untuk menyesuaikan diri dan 





kekurangan makna bisa tidak mengalami depresi karena dia hanyut didalam arus 
pengalaman yang tidak terorganisasi. Crumbaugh juga merancang kuantifikasi konsep 
makna hidup berdasarkan pandangan Frankl tentang pengalaman dalam menemukan 
makna hidup, terdiri dari tujuan hidup, kepuasan hidup, kebebasan berkehendak, sikap 
terhadap kematian, pikiran tentang bunuh diri, dan kepantasan hidup (Koeswara, 1987). 
Crumbaugh (Koeswara, 1987) menciptakan PIL Test (The Purpose in Life Test) 
berdasar pandangan Frankl tentang pengalaman dalam menemukan makna hidup, yang 
dapat dipakai untuk mengukur seberapa tinggi makna hidup seseorang. Aspek-aspek 
yang digunakan untuk mengukur tinggi-rendahnya makna hidup tersebut, antara lain: a) 
Tujuan hidup, yaitu sesuatu yang menjadi pilihan, memberi nilai khusus serta dijadikan 
tujuan dalam hidupnya. b) Kepuasan hidup, yaitu penilaian seseorang terhadap 
hidupnya, sejauhmana ia bisa menikmati dan merasakan kepuasan dalam hidup dan 
aktivitas-aktivitas yang dijalaninya. c) Kebebasan, yaitu perasaan mampu 
mengendalikan kebebasan hidupnya secara bertanggung jawab. d) Sikap terhadap 
kematian, yaitu bagaimana seseorang berpandangan dan kesiapannya menghadapi 
kematian. Orang yang memiliki makna hidup akan membekali diri dengan berbuat 
kebaikan, sehingga dalam memandang kematian akan merasa siap untuk 
menghadapinya. e) Pikiran tentang bunuh diri, yaitu bagaimana pemikiran seseorang 
tentang masalah bunuh diri. Bagi orang yang mempunyai makna hidup akan berusaha 
menghindari keinginan untuk melakukan bunuh diri atau bahkan tidak pernah 
memikirkannya. f) Kepantasan hidup, pandangan seseorang tentang hidupnya, apakah ia 
merasa bahwa sesuatu yang dialaminya pantas atau tidak.  
Aktivitas bagi seseorang memiliki arti yang sangat penting dan hubungannya erat 





hidup menurut Madjid (dalam Bastaman, 2007) begitu besar penting artinya, karena 
kosongnya makna hidup akan membuat orang tidak tahan tehadap penderitaan dan tidak 
memiliki rasa harga diri yang kokoh. Selain itu Yalom (Bastaman, 1996) menjelaskan 
bahwa pengertian makna hidup, yakni hal-hal yang perlu dicapai dan dipenuhi. Sama 
halnya dengan yang disampaikan Bastaman (1996) yang mengartikan bahwa makna 
hidup adalah hal-hal yang dipandang penting, benar, dan didambakan, memberikan nilai 
khusus serta dapat dijadikan tujuan hidup seseorang. Apabila berhasil ditemukan dan 
dipenuhi, maka kehidupannya menjadi berarti dan menimbulkan perasaan bahagia. Hal 
ini tidak luput juga dari kebermaknaan hidup dari seorang ibu yang ditinjau dari status 
kerjanya yakni ibu bekerja dan ibu tidak bekerja atau ibu rumah tangga. 
Dewasa ini, perempuan yang berkeluarga umumnya mengkombinasikan tugas 
sebagai ibu dengan kegiatan bekerja, karena bekerja juga merupakan bagian dari 
kehidupan perempuan (Crawford & Unger, 2000). Menurut Encyclopedia of Children’s 
Health, ibu bekerja adalah seorang ibu yang bekerja di luar rumah untuk mendapatkan 
penghasilan di samping membesarkan dan mengurus anak di rumah. Ibu bekerja adalah 
ibu yang memiliki anak dan menjadi tenaga kerja, dimana ketika seorang ibu memiliki 
status kerja maka ia memiliki fungsi ganda sebagai orang tua (Lerner ,2001). Jumlah 
perempuan yang berada dalam dunia kerja telah meningkat secara drastis selama abad 
ke-20. Khususnya, perempuan yang sudah menikah dan memiliki anak memasuki dunia 
bekerja dengan jumlah yang terus bertambah (Dubeck & Borman, 1996).  Hal ini juga 
dapat di buktikan dengan melihat adanya fenomena peningkatan yang dilihat melalui 
data statistik yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik mengenai jumlah perempuan 
bekerja di Indonesia yang menunjukkan peningkatan sejak tahun 2002. Pada tahun 2002 





2004 naik lagi menjadi 1.117.620 jiwa. Pada tahun 2006 jumlah perempuan bekerja 
kembali naik menjadi 1.137.410 jiwa (http://www.datastatistik-
indonesia.com/component/option.com tabel/task/Itemid. 171/), hal ini sudah cukup 
membutikan bahwa adanya peningkatan terus-menerus pada jumlah pekerja wanita di 
Indonesia.  
Terdapat berbagai alasan mengapa seorang ibu ingin bekerja, beberapa diantaranya 
adalah untuk mendapatkan pemasukan tambahan bagi keluarga, sebagai sarana 
aktualisasi diri, atau sekedar mencari hubungan pertemanan dan jejaring social di luar 
lingkungan rumah tangga (Sutjipto, 2006). Pada dasarnya ibu bekerja mendapatkan 
konsekuensi positif dari multi peran (sebagai istri, ibu, sekaligus pekerja) yang 
diembannya. peran sebagai ibu yang bekerja dihubungkan dengan self-esteem,status, 
dan kepuasan hidup(Sutjipto, 2006). 
Penelitian yang dilakukan oleh Hoffman (dalam Hoffman & Nye, 1984) yang 
menunjukan bahwa ibu bekerja yang menikmati pekerjaannya, saat dibandingkan 
dengan ibu yang tidak bekerja, memiliki interaksi yang lebih positif dengan anaknya, 
dan lebih simpatik. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Walters dan 
McKenry (1985) menunjukan, bahwa ibu bekerja cenderung merasa bahagia dalam 
kehidupan keluarga dan kehidupan kerja secara harmonis. Dengan melihat bahwa ibu 
yang bekerja lebih memiliki interaksi yang positif serta cenderung merasa bahagia hal 
tersebut menunjukan bahwa ibu yang bekerja memiliki kepuasan hidup dimana 
kebahagiaan, kesenangan salah satu wujud dari kepuasan hidup yang merupakan salah 
satu aspek terpenuhinya makna hidup menurut Frankl (2003) yang mengatakan bahwa 
tugas-tugas dan pekerjaan sehari-hari merupakan sumber kepuasan dan kesenangan 





merupakan salah satu aspek pendorong tingginya makna hidup seseorang dimana 
kepuasan hidpu yaitu penilaian seseorang terhadap hidupnya, sejauhmana ia bisa 
menikmati dan merasakan kepuasan dalam hidup dan aktivitas-aktivitas yang 
dijalaninya. Dengan demikian hal ini membuktikan bahwa ibu bekerja memiliki makna 
hidup yang tinggi, hal ini sejalan dan sesuai dengan kebermaknaan hidup yang 
didefiniskan sebagai keadaan penghayatan hidup yang penuh makna yang membuat 
individu merasakan hidupnya lebih bahagia dan lebih berharga (Frankl, 1977; 
Koeswara, 1992; Bastaman, 1996). Individu yang mencapai kebermaknaan hidup akan 
merasakan hidupnya penuh makna, berharga dan memiliki tujuan mulia, sehingga 
inividu terbebas dari perasaan hampa dan kosong. 
Penelitian Yoshiko (2010) juga mengungkapkan bahwa ibu yang bekerja lebih aktif 
dalam menentukan keputusan untuk rumah tangga serta lebih berani dalam 
mengeluarkan pendapat ketika sedang terjadi masalah di rumah tangganya. Hal tersebut 
membuktikan bahwa ibu bekerja lebih memiliki kebebasan dalam berpendapat dan 
mengambil keputusan secara aktif di dalam keluarga, dimana kebebasan merupakan 
salah satu aspek terpenuhinya makna hidup menurut Frankl (2003) serta menjadi salah 
satu pendorong tingginya makna hidup seseorang menurut Crumbaugh (Koeswara, 
1987). Hasil penelitian tersebut semakin memperkuat pandangan Bastaman (1996) 
bahwa individu yang terpenuhi makna hidupnya cenderung memiliki interaksi yang 
aktif dan positif terhadap lingkungannya. 
Namun ada beberapa dampak yang di timbulkan apabila seorang ibu memiliki 
peran ganda sebagai pekerja, menurut Lloyd (Hoffman & Nye, 1984) penambahan 
peran lain pada istri selain peran sebagai ibu dan istri, akan meningkatkan kemungkinan 





suami, peran yang dijalani perempuan sebagai ibu yang bekerja juga dapat memberikan 
pengaruh tertentu dalam hubungannya dengan anak (Sobur,1991). Maka dari itu dirasa 
penting untuk melihat lebih lanjut apakah ada perbedaan makna hidup apabila ditinjau 
melalui status bekerja yakni bekerja dan tidak bekerja, dengan melihat fenomena yang 
ada menunjukan bahwa ibu bekerja lebih menikmati pekerjaannya, saat dibandingkan 
dengan ibu yang tidak bekerja,ibu bekerja memiliki interaksi yang lebih positif dengan 
anaknya, dan lebih simpatik (dalam Hoffman & Nye, 1984). Hal ini memiliki 
kesesuaian dengan kebermaknaan hidup menurut Bastaman (1996) apabila terpenuhinya 
makna hidup dapat membuat individu merasakan hidupnya lebih bahagia serta memiliki 
hubungan yang positif dengan orang lain. 
Dari fenomena-fenomena diatas, peneliti menetapkan hipotesis, yakni ada 
perbedaan makna hidup antara ibu bekerja dan ibu tidak bekerja (ibu yang bekerja 
memiliki makna hidup yang lebih baik daripada ibu yang tidak bekerja atau ibu rumah 
tangga) Namun peneliti perlu melakukan penelitian lebih lanjut terkait perbedaan makna 
hidup yang ditinjau dari status bekerja ibu (bekerja atau tidak bekerja). 
  
Metode penelitian 
Subyek dalam penelitian ini sebanyak 60 orang dan dibagi menjadi 2(dua) 
kelompok, yaitu 30 orang untuk kelompok ibu yang bekerja dan 30 orang untuk 
kelompok ibu yang tidak bekerja atau ibu rumah tangga. Subyek penelitian kelompok 
ibu yang bekerja mempunyai karakteristik sebagai berikut yaitu : (1) Sudah menikah, 
(2) Memiliki anak, (3) Berusia minimal 18 Tahun (usia dewasa awal menurut Hurlock), 
(4) Berstatus kerja, (5) Memiliki suami yang bekerja (dengan penghasilan diantara 





bekerja atau ibu rumah tangga mempunyai karakteristik sebagai berikut : (1) Sudah 
menikah, (2) Memiliki anak, (3) Berusia minimal 18 Tahun (usia dewasa awal menurut 
Hurlock), (4) Tidak berstatus kerja (ibu rumah tangga), (5) Memiliki suami yang 
bekerja (dengan penghasilan diantara Rp.1.450.000 – Rp.6.000.000 per bulan). 
Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara menanyakan terlebih dahulu latar 
belakang subjek terkait karakteristik subjek guna memastikan kesesuaian antara subjek 
dengan karakteristik yang telah ditentukan, kemudian memberikan angket/kuesioner 
kepada subjek dan meminta kesediaan subjek untuk mengisi angket/kuesioner tersebut 
serta mendampingi subjek selama pengisian angket/kuesioner. Alat pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Skala PIL (Purpose in Life Test) terdiri atas 
20 item yang diadaptasi dari Frankl (dalam Koeswara, 1992) dengan aspek-aspeknya 
antara lain: Tujuan hidup, kepuasan hidup, kebebasan, sikap terhadap kematian, pikiran 
tentang bunuh diri, dan kepantasan hidup. Skala ini sebagai alat ukur penelitian, dan 
telah diuji validitas dan reliabilitasnya mengunakan alpha Cronbach menghasilkan α = 
0.873 (Tabel 1). Hal ini sejalan dengan hasil dalam penelitian Meier dan Edwards (Sink 
et al. 1998) pada subjek remaja di pedesaan dan perkotaan menghasilkan uji reliabilitas 
menggunakan alpha cronbach α = 0.880 yang menunjukan bahwa skala PIL dapat 
digunakan dalam penelitian ini. Untuk menguji hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini digunakan teknik analisis data yang bersifat kuantitatif dengan 
















 Normalitas yang dimaksud adalah sebaran skor atau data yang didapatkan dari 
pengumpulan data akan membentuk kurva normal jika disajikan dalam sebuah grafik. 
Uji normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa tidak ada perbedaan sebaran skor 
pada sampel dan populasinya dengan menggunakan teknik Sample Kolmogorov-
Smirnov. Kaidah yang digunakan dalam uji normalitas yaitu jika p > 0,05 (tidak 
signifikan) berarti tidak ada perbedaan sebaran skor pada sampel dan populasinya, maka 
sebaran data tersebut normal. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 2 dengan 
skor signifikansi 0.20 pada ibu bekerja dan 0.20 pada ibu tidak bekerja yang 
membuktikan bahwa nilai P > 0,05 yang artinya sampel dalam penelitian ini 
berdistribusi Normal. 
Tabel 2 











Jumlah Bekerja .121 30 .200
*





 .980 30 .820 
a. Lilliefors Significance Correction     
 
Uji Homogenitas 
 Uji homogenitas pada uji perbedaan dimaksudkan untuk menguji bahwa setiap 
kelompok yang akan dibandingkan memiliki variansi yang sama. Dengan demikian 
perbedaan yang terjadi dalam hipotesis benar-benar berasal dari perbedaan antara 
kelompok, bukan akibat dari perbedaan yang terjadi di dalam kelompok. Dalam hal ini 
adalah  penelitian terkait dengan membandingkan tingkat mkna hidup ibu berdasarkan 
status bekerja, yaitu ibu bekerja dan ibu tidak bekerja. Dari Tabel 5 menunjukan bahwa 
nilai koefisien Levene Statistic Based on Mean sebesar 0.151 dengan signifikansi 




 Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 4 menunjukan bahwa ibu bekerja 
memiliki makna hidup pada kategori tinggi dengan skor 78.97 sedangkan ibu tidak 
















dan Ibu Tidak 
Bekerja Skor Mean 








100 4 13% 0 0% 4 7%     
Tinggi 69-84 26 87% 1 3% 27 45% 78.97   
Sedang 53-68 0 0% 27 90% 27 45%   60.6 
Rendah 37-52 0 0% 2 7% 2 3%     
Sangat Rendah 20-36 0 0% 0 0% 0 0%     
 
Uji – t (t-Test) Independent Sample Test 
 Hasil penelitian ini menggunakan teknik analisis Uji – t (t-Test) independent 
sample karena yang diuji bedakan adalah sampel-sampel yang berasal dari dua 
kelompok subjek yang berbeda yaitu kelompok ibu yang bekerja dengan kelompok ibu 
yang tidak bekerja. Dapat dilihat pada Tabel 5 bahwa p = 0.00 < 0.05 yang berarti 






Kelompok N Mean Std. Deviation 
Std. Error 
Mean 
Jumlah Bekerja 30 78.97 5.156 .941 






Independent Samples Test 
  Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  











Interval of the 
Difference 










13.849 57.997 .000 18.367 1.326 15.712 21.021 
 
PEMBAHASAN 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada perbedaan makna hidup 
ibu apabila ditinjau melalui status kerja, yakni bekerja dan tidak bekerja, dengan 
hipotesis bahwa ibu yang bekerja memiliki makna hidup yang lebih baik daripada ibu 
yang tidak bekerja atau ibu rumah tangga bekerja. Hasil uji beda (uji-t) diperoleh t-
hitung sebesar 13.849 dan p = 0.00 < 0.05 yang berarti bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan antara ibu bekerja dan kelompok ibu bekerja dengan hasil penelitian ibu 
bekerja memiliki skor yaitu 78.97 dengan kategori tinggi dibandingkan ibu yang tidak 
bekerja atau ibu rumah tangga yaitu 60.60 dengan kategori sedang. Dapat disimpulkan 
bahwa tingkat makna hidup ibu bekerja lebih tinggi dibandingkan ibu yang tidak 
bekerja atau ibu rumah tangga. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Yoshiko (2010) terhadap ibu bekerja dan ibu tidak bekerja yang mengungkapkan 





menganggap dirinya tidak lebih baik daripada teman sesamanya yang juga ibu rumah 
tangga serta cenderung memiliki keraguan untuk membuat keputusan yang cepat dalam 
menghadapi masalah yang datang kedalam rumah tangganya, dan lebih memilih 
menunggu suaminya untuk mengambil keputusan. Yoshiko (2010) juga 
mengungkapkan bahwa ibu yang bekerja lebih aktif dalam menentukan keputusan untuk 
rumah tangga serta lebih berani dalam mengeluarkan pendapat ketika sedang terjadi 
masalah di rumah tangganya. Hasil penelitian tersebut semakin memperkuat pandangan 
Bastaman (1996) bahwa apabila terpenuhinya makna hidup dapat membuat individu 
merasakan hidupnya lebih bahagia serta memiliki hubungan yang positif dengan orang 
lain, sejalan dengan penelitian ini diperkuat kembali dengan penelitian Hoffman (dalam 
Hoffman & Nye, 1984) yang menunjukan bahwa ibu bekerja lebih menikmati 
pekerjaannya, saat dibandingkan dengan ibu yang tidak bekerja,ibu bekerja memiliki 
interaksi yang lebih positif dengan anaknya, dan lebih simpatik. Demikian juga dalam 
penelitian yang dilakukan oleh Walters dan McKenry (1985) menunjukan, bahwa ibu 
bekerja cenderung merasa bahagia selama para ibu bekerja tersebut dapat 
mengintegrasikan kehidupan keluarga dan kehidupan kerja secara harmonis. Merasa 
bahagia merupakan salah satu penghayatan hidup yang penuh makna yang membuat 
individu merasakan hidupnya lebih bahagia (Frankl, 1977; Koeswara, 1992; Bastaman, 
1996). Sehingga membuktikan bahwa ibu bekerja cenderung merasa bahagia dimana 
perasaan bahagia merupakan salah satu wujud dari terpenuhinya makna hidup menurut 
Frankl (2003) sertamenjadi pendorong tingginya makna hidup seseorang menurut 
Crumbaugh (koeswara, 1987). Hasil penelitian tersebut dapat di lihat bahwa ibu yang 
bekerja memiliki makna hidup yang lebih tinggi dibandingkan ibu yang tidak bekerja. 





oleh Frankl (2003) memiliki kesesuaian dengan ibu-ibu yang bekerja sehingga memiliki 
tingkat makna hidup yang lebih tinggi apabila dibandingkan dengan ibu-ibu yang tidak 
bekerja. 
Disisi lain, menurut Maslow (Yustinus, 2010) untuk mencapai keseimbangan 
hidup, individu harus dapat mengaktualisasikan dirinya agar mendapatkan penghargaan 
dari orang lain, salah satunya dengan menyibukkan diri dengan pekerjaan. Perempuan 
dipengaruhi secara langsung oleh lingkungan dimana ia bekerja, oleh tipe dan 
banyaknya pekerjaan, dan tuntutan yang berkaitan dalam pekerjaan yang akan 
berbanding lurus dengan kesehatan mental. Namun Perempuan mempunyai peran yang 
berbeda dalam keluarga, perempuan masih harus melakukan banyak hal setelah 
melakukan aktivitas kantor, sejalan dengan peran “tradisional” mereka sebagai ibu 
rumah tangga diakui masih tetap melekat erat mengiringi perkembangan eksistensi 
mereka. Banyak orang kemudian mempertanyakan bagaimana mungkin seorang wanita 
dapat menjalankan berbagai aktifitas ditengah–tengah khalayak luas, sementara rumah 
tangganya perlu ditangani secara saksama (Susanto, 1997). Namun faktanya, melalui 
hasil wawancara terhadap salah satu subjek dalam penelitian ini yakni ibu bekerja, 
beliau mengatakan bahwa dengan menjadi ibu yang memiliki peran ganda yakni bekerja 
dan juga mengurus anak ia merasa bahwa pekerjaan memberi kepuasan terkait 
pemasukan lebih secara ekonomi, mengisi waktu luang serta memberi eksistensi secara 
pribadi, ibu yang bekerja di luar rumah juga mengatakan bahwa pekerjaan diluar rumah 
memberikan kepuasan tersendiri terkait kebebasannya berpendapat serta kebebasan 
dalam lingkup sosial untuk mengaktualisasikan dirinya. Melalui hasil wawancara 
tersebut dapat dilihat bahwa ibu bekerja lebih memiliki kepuasan dan kebebasan sesuai 





Frankl (1959) dimana individu yang memiliki makna hidup yang tinggi mampu 
mencapai kepuasan hidup serta memiliki kebebasan didalam hidupnya.  
Namun Frankl (1977) juga mengatakan bahwa manusia dibedakan menjadi dua 
kelompok yaitu: (a) kelompok yang masih mencari dan belum menemukan makna 
hidupnya, sedangkan kelompok kedua (b) mereka yang telah menemukan makna 
hidupnya melalui sistem nilai pribadi masing-masing. Dalam penelitian Hakim (2002) 
menunjukkan bahwa ada tiga golongan pekerja perempuan berdasarkan tingkah laku 
dan orientasinya, yaitu berorientasi rumah (20%), adaptif (60%), dan yang berorientasi 
kerja (20%). Hal ini berarti bahwa ibu bekerja dan ibu yang tidak bekerja memiliki 
kesempatan yang sama dalam meningkatkan makna hidup mereka terkait orientasinya 
terhadap pekerjaan. Namun bekerja menjadi salah satu pendorong bagi para ibu-ibu 
rumah tangga untuk dapat meningkatkan makna hidupnya, Menurut Hermayanti (2014) 
salah satu sumber makna hidup ialah creative values (nilai – nilai kreatif) yang artinya 
adalah Kegiatan berkarya, bekerja, mencipta serta melaksanakan tugas dan kewajiban 
sebaik – baiknya dengan penuh tanggung jawab. Dengan menekuni suatu pekerjaan dan 
meningkatkan keterlibatan pribadi terhadap tugas serta berusaha untuk mengerjakannya 
dengan sebaik mungkin merupakan salah satu contoh dari kegiatan berkarya. Melalui 
karya dan kerja dapat menemukan arti hidup dan menghayati kehidupan secara 
bermakna. Sehingga dapat disimpulkan bahwa bekerja mampu menjadi pendorong bagi 
para ibu-ibu rumah tangga untuk dapat meningkatkan makna hidupnya, sejalan dengan 
pandangan Hermayanti (2014) juga mengungkapkan bahwa bekerja dapat menimbulkan 
makna dalam hidup, secara nyata dapat dialami sendiri.  
Menurut Goliszek (2005) untuk menjadi stay at home mother tidak jarang 





Frieze (1978) terkait Masalah yang dihadapi wanita yang memilih sepenuhnya menjadi 
ibu rumah tangga dan tidak memiliki pekerjaan, diantaranya adalah a). Rendahnya 
status ibu rumah tangga dimana pekerjaan rumah tangga tidak menjanjikan prestise 
yang tinggi. Masalahnya adalah pekerjaan rumah tangga lebih sering diasosiasikan 
dengan pekerjaan – pekerjaan dan penyediaan makanan. Akibatnya ibu rumah tangga 
berada pada posisi dimana masyarakat memandang sebagaian besar waktunya 
dihabiskan untuk menyelesaikan pekerjaan – pekerjaan kasar yang tidak menuntut 
kemampuan khusus. b). Ketergantungan pada suami, dimana ibu rumah tangga yang 
tidak bekerja menjadi tergantung pada suaminya baik dalam hal keuangan maupun 
dalam status sosial. Hal ini menunjukan bahwa ibu yang tidak bekerja kurang memiliki 
makna hidup apabila dilihat dari gejala-gejala nya yakni merasa dipandang tidak 
memiliki kemampuan serta memiliki ketergantungan dengan orang lain dalam hal 
keuangan maupun status sosial (Frankl, 1977). Hal ini diperkuat melalui hasil penelitian 
Ayu (t,t) dalam sebuah wawancara kepada ibu rumah tangga (tidak bekerja) yang 
mengatakan bahwa setelah anak atau suami melakukan aktivitas masing- masing diluar 
rumah, ibu rumah tangga tersebut menjadi kesepian. Hal ini sejalan dengan penelitian 
(Frankl, 1977; Koeswara, 1992; Bastaman, 1996) bahwa jika individu tidak berhasil 
memenuhi kebutuhan makna hidup ini, maka individu akan menjalani 
ketidakbermaknaan hidup. Akibatnya individu akan mengalami perasaan hampa dan 
kosong.  
Melihat hasil penelitian yang telah diuraikan diatas terkait adanya dampak negative 
dari rendahnya makna hidup pada ibu yang tidak bekerja dan dengan terpenuhiya aspek-
aspek makna hidup Frankl pada ibu yang bekerja serta kemudian menjadi salah satu 





bekerja dimana ibu bekerja lebih memiliki makna hidup yang tinggi maka diharapkan 
ibu yang tidak bekerja dapat memenuhi makna hidup nya melalui salah satu sumber 
makna hidup menurut Hermayanti (2014) yakni kegiatan berkarya, bekerja, mencipta 
serta melaksanakan tugas dan kewajiban sebaik – baiknya dengan penuh tanggung 
jawab. Melalui kerja dapat menemukan arti hidup dan menghayati kehidupan secara 
bermakna. Hermayanti (2014) juga mengungkapkan bahwa bekerja dapat menimbulkan 
makna dalam hidup, secara nyata dapat dialami sendiri. Sehingga dengan bekerja 
diharapkan para ibu mampu menemukan makna hidup yang terdiri dari aspek-aspek 
makna hidup, yakni tujuan hidup, kepuasan hidup, kebebasan berkehendak, sikap 
terhadap kematian, pikiran tentang bunuh diri, dan kepantasan hidup (Koeswara, 1987). 
Dimana keenam aspek makna hidup yang di kemukakan oleh Crumbaugh & Maholick 
(1964)  yang diadaptasi dari Frankl (1959) memiliki kesesuaian dengan ibu-ibu yang 
bekerja sehingga memiliki tingkat makna hidup yang lebih tinggi apabila dibandingkan 
dengan ibu-ibu yang tidak bekerja. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 Berdasarkan hasil analisis data, maka kesimpulan yang dapat di ambil adalah 
ada peberdaan makna hidup ibu ditinjau dari status kerja nya dengan tingkat makna 
hidup ibu bekerja lebih tinggi dibandingkan dengan ibu yang tidak bekerja atau ibu 
rumah tangga 
Berkenaan dengan saran aplikatif hasil penelitian, diharapkan dengan bekerja para 
ibu mampu menemukan makna hidup yang terdiri dari aspek-aspek makna hidup, yakni 
tujuan hidup, kepuasan hidup, kebebasan berkehendak, sikap terhadap kematian, pikiran 
tentang bunuh diri, dan kepantasan hiduplebih mampu meningkatkan makna hidup nya. 





bermakna serta menimbulkan makna dalam hidup, secara nyata dapat dialami sendiri 
(Hermayanti, 2014) 
Berkenaan dengan kepentingan ilmiah, diharapkan ada kelanjutannya dari 
penelitian ini bagi peneliti yang ingin mengembangkan atau melanjutkan penelitian 
lebih lanjut, hendaknya ditambah dengan hasil-hasil wawancara yang lebih banyak lagi 
terhadap subjek demi memperkuat hasil penelitin, sehingga pembahasan mengenai 
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